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Abstrak 

Kesehatan reproduksi adalah suatu keadaan sehat baik sistem, fungsi dan proses reproduksinya. 

Berdasarkan data pelecehan seksual berdasarkan wilayah Kota Bogor yaitu Tanah Sareal 11 korban, 

Bogor utara 7 korban, Bogor 2 korban, Bogor tengah 3 korban, Bogor selatan 1 korban kekerasan 

seksual. Tujuan adalah untuk mengetahui gambaran penerapan usaha kesehatan sekolah (UKS) 

dalam menyampaikan informasi kesehatan reproduksi terhadap pengetahuan dan sikap siswa di 

Sekolah Menengah Pertama (SMP) Bina Greha Kota Bogor. penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif, bersifat deskriptif analitik dan rancangan penelitian cross sectional. Populasi berjumlah 

64 siswa, jumlah sampel yaitu 45 responden. Data penelitian ini diperoleh dari data primer dan 

dianalisis menggunakan Uji Univariat. 

 

Kata kunci: Usaha Kesehatan Sekolah (UKS), Kesehatan reproduksi, Informasi 

 

Pendahuluan 

Menurut World Health Organization 

(WHO, 2014), remaja adalah penduduk dalam 

rentang usia 10-19 tahun, menurut Peraturan 

Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomer 

25 tahun 2014, remaja adalah penduduk dalam 

rentang usia 10-18 tahun dan menurut Badan 

Kependudukan dan Keluarga Berencana 

(BKKBN) rentang usia remaja adalah 10-24 

tahun dan belum menikah. Jumlah kelompok 

usia 10-19 tahun di Indonesia menurut Sensus 

Penduduk 2010 sebanyak 43,5 juta atau 

sekitar 18% dari jumlah penduduk. (Pusat 

Data dan Informasi Kementrian Kesehatan 

Republik Indonesia (Infodatin), 2018. 

Kegiatan noncoital juga dieksplorasi di Cape 

Town, Afrika Selatan: Dalam sebuah studi 

2013 dengan siswa 12-15 tahun (di antaranya 

9% perempuan dan 30% laki-laki dilaporkan 

telah melakukan hubungan seks vagina), 

berciuman adalah yang paling sering 

dilaporkan perilaku (71% wanita, 88% pria), 

diikuti oleh petting ringan (29% wanita, 45% 

pria) dan petting berat (12% wanita, 20% pria) 

hubungan seksual di 11 studi dilakukan 

dengan sampel yang mencakup semua atau 

sebagian dari kelompok umur 10-14. (Wong 

Venessa dan Anna Kagesten, 2017). 

Berdasarkan catatan tahun Komisi 

Nasional Antikekerasan terhadap Perempuan 

(Komnas Perempuan) tahun 2018 Kekerasan 

http://ejournal.uika-bogor.ac.id/index.php/PROMOTOR
mailto:nurdiah127@gmail.com
mailto:andre.anda8861@gmail.com
mailto:asri.masitha@gmail.com


305 
 

diranah publik mencapai angka 3.528 kasus 

(26%) dimana kekerasan seksual menempati 

peringkat pertama sebanyak 2.670 kasus 

(76%), diikuti berturut-turut kekerasan fisik 

466 kasus (13%), kekerasan psikis 198 kasus 

(6%). Tiga jenis kekerasan yang paling 

banyak pada kekerasan seksual diranah 

komunitas adalah pencabulan (911 kasus), 

pelecahan seksual (708 kasus) dan 

pemerkosaan (699). Kekerasan seksual pelaku 

masih memiliki hubungan keluarga yakni 

sebanyak 1.210 kasus, kedua adalah kasus 

pemerkosaan sebanyak 619 kasus, kemudian 

persetubuhan atau eksploitasi seksual 

sebanyak 555 kasus kekerasan seksual. Kasus 

kekerasan seksual yang tertinggi adalah pacar 

sebanyak 1.528 orang, di ikuti ayah kandung 

sebanyak 425 orang, kemudian peringkat 

ketiga adalah paman sebanyak 322 orang. 

Data Pelayanan Terpadu Pemerdayaan 

Perempuan dan Anak (P2TP2A) Kota Bogor, 

kasus kekerasan pada anak di Kota Bogor 

pada tahun 2017 sebesar 57 kasus dan tahun 

2018 kasus kekerasan seksual mencapai 56 

kasus. Rata-rata di dominasi oleh perempuan 

mencapai 79% pada tahun 2017 dan laki-laki 

mencapai 21% sedangkan pada tahun 2018 

kekerasan seksual rata-rata pada perempuan 

73% dan laki-laki mencapai 27%. Data 

pelecehan seksual berdasarkan wilayah kota 

Bogor yang sering di alami yaitu Kecamatan 

Tanah Sareal 11 korban, Bogor utara 7 

korban, Bogor barat 2 korban, Bogor tengah 3 

korban, Bogor selatan 1. 

Berdasarkan data diperoleh dari Dinas 

Kesehatan Kota Bogor 2018 wilayah binaan 

puskesmas Gedung Badak 13 (SMP) Swasta 

dan MI Negeri sebanyak 2 sekolah. Usaha 

Kesehatan Sekolah (UKS) klasifikasi yaitu 6 

sekolah berkatagori standar dan 2 sekolah 

katagori optimal. Setiap sekolah memiliki 

jumlah peer konselor sebanyak 30 murid. 

 

Metode 

Penelitian ini merupakan Metode 

penelitian kuantitatif, bersifat deskriptif 

analitik dan rancangan penelitian cross 

sectional. penelitian ini dilakukan di Jalan 

Cimanggu, Nomer 47 A, Kedung Waringin, 

Tanah Sareal, Kota Bogor, Jawa Barat 16164 

pada bulan Desember 2018 sampai dengan 

bulan April 2019. Populasi pada penelitian ini 

seluruh siswa-siswi di SMP Bina Greha Kota 

Bogor yang berjumlah 64 dan sampel 45 

responden. Tujuan adalah untuk mengetahui 

gambaran penerapan usaha kesehatan sekolah 

(UKS) dalam menyampaikan informasi 

kesehatan reproduksi terhadap pengetahuan 

dan sikap siswa di Sekolah Menengah Pertama 

(SMP) Bina Greha Kota Bogor. 

 

Hasil Penelitian 

1. Karakteritik Pribadi 

Berdasarkan karakteritik siswa-siswi kelas 2 

di (SMP) Bina Greha Kota. Dari tabel 1 

Distribusi Frekuensi Umur bahwa jumlah 

sebagian besar 13 tahun (37.8%) responden 

sedangkan responden umur 14 tahun (62.2%) 

responden. 

 

 

 

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Umur Responden di SMP) 

Bina Greha Kota Bogor Tahun 2019. 

 
 

 

 



306 
 

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin Responden 

di SMP Bina Greha Kota Bogor Tahun 2019 

 
Dari tabel 2 Distribusi Frekuensi bahwa 

karakteritik remaja menurut jenis kelamin 

lebih banyak laki-laki (57,8%) dari pada 

perempuan (42.2%). 

 

2. Pengetahuan 

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Pengetahuan Responden 

di (SMP) Bina Greha Kota Bogor Tahun 2019 

 
Dari tabel 3 Distribusi Frekuensi Pengetahuan 

diatas diketahui bahwa sebagian besar 

pengetahuan baik (62.2%) responden 

sedangkan pengetahuan kurang baik (37.8%) 

responden. 

 

3. Sikap 

Tabel 4 Distribusi Frekuensi Sikap Responden di 

(SMP) Bina Greha Kota Bogor Tahun 2019 

 
Dari tabel 4 Distribusi Frekuensi sikap diatas 

diketahui bahwa sebagian besar sikap baik 

(48.9%) responden, sedangkan kurang baik 

(51.1) responden. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Dukungan Guru 

Tabel 5 Distribusi Frekuensi Dukungan Guru 

Responden di (SMP) Bina Greha Kota Bogor Tahun 

2019 

 
Dari tabel 5 Distribusi frekuensi dukungan 

guru diatas diketahui bahwa sebagian besar 

dukungan guru yang mendukung (60.0%) 

responden sedangkan dukungan guru yang 

kurang mendukung (40.0%) responden. 

 

5. Sumber Informasi 

Tabel 6 Distribusi Frekuensi Sumber Informasi 

Responden di (SMP) Bina Greha Kota Bogor Tahun 

2019 

 
Dari tabel 6 Distribusi frekuensi media 

informasi diatas diketahui bahwa sebagian 

besar responden pernah mendapatkan 

informasi (100.0%) responden. 

 

6. Ketersedian Prasarana dan Sarana 

Tabel 7 Distribusi frekuensi ketersediaan prasarana dan 

sarana Responden di (SMP) Bina Greha Kota Bogor 

Tahun 2019 

 
Dari tabel 7 Distribusi frekuensi ketersediaan 

prasarana dan sarana diatas diketahui bahwa 

sebagian besar sangat baik (51.1%) responden, 

sedangkan ketersedian Prasarana dan sarana 

baik (40.0%) responden, dan cukup baik 

(8.9%) responden. 



307 
 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan di Sekolah Menengah Pertama 

(SMP) Bina Greha Kota Bogor diperoleh 

gambaran pengetahuan responden yang sudah 

memiliki pengetahuan baik terhadap kesehatan 

reproduksi dan Usaha Kesehatan Sekolah 

(UKS) dibandingkan dengan responden yang 

memiliki pengetahuan kurang baik, yaitu 

pengetahuan baik (62.2%) responden 

sedangkan pengetahuan kurang baik (37.8%) 

responden. Berdasarkan kesimpulan diatas 

hasil pengetahuan siswa-siswi di katagorikan 

baik, dikarenakan Usaha Kesehatan Sekolah 

(UKS) dalam menyampaikan informasi 

kesehatan reproduksi sudah menjalankan 

pendidikan kesehatan reproduksi yang sudah 

diterapkan di kelas 2 serta penyuluhan yang 

dilakukan oleh Usaha Kesehatan Sekolah 

(UKS) dengan tenaga kesehatan (Puskesmas) 

wilayah Kerja Kedung Badak. Media cetak 

berupa poster-poster tentang kesehatan 

reproduksi. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

Budiono dan Muji Sulistyowati yang berjudul 

peran UKS (Usaha Kesehatan Sekolah) dalam 

menyampaikan informasi kesehatan 

reproduksi terhadap siswa SMP Negeri X di 

Surabaya di ketahui bahwa pengetahuan 

responden baik karena rata-rata 85,65% 

responden menjawab jawaban yang benar dari 

25 pertanyaan yang diberikan, dimana secara 

umum responden mengetahui apa organ 

reproduksi tersebut. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan di Sekolah Menengah Pertama 

(SMP) Bina Greha Kota Bogor diperoleh 

gambaran sikap responden tentang kesehatan 

reproduksi dan Usaha Kesehatan Sekolah 

(UKS), lebih banyak memiliki sikap kurang 

baik sebanyak 23 (51.1%) responden di 

bandingkan dengan responden yang memiliki 

sikap baik sebanyak 22 (48.9%) responden. 

Diketahui bahwa sikap kurang baik 

dikarenakan informasi yang telah disampaikan 

belum maksimal dikarenakan fungsi Usaha 

Kesehatan Sekolah (UKS) belum berjalan 

sesuai dengan tugasnya dan siswa-siswi di 

Sekolah Menengah Pertama (SMP) belum 

adanya peer konselor sehingga tidak adanya 

keterampilan dalam mengatasi permasalahan 

terkait kesehatan reproduksi dan setelah 

diberikan informasi kesehatan reproduksi 

siswa-siswi di Bina Greha belum mengetahui 

seberapa jauh pemahaman mereka tentang 

kesehatan reproduksi. 

Hasil penelitian tidak sejalan dengan 

penelitian Nahrya Am Andi, 2012 mengenai 

gambaran pengetahuan dan sikap tentang 

kesehatan organ reproduksi pada remaja putri 

dipesantren modern Al-Junaidiyah biru 

Kabupaten Bone Tahun 2012 hasil sebagian 

besar sikap terhadap kesehatan organ 

reproduksi paling banyak berada dalam 

katagori positif yaitu sebanyak 87 orang 

(98,9%) dan sikap negatif sebanyak 1 orang 

(1,1%). 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan di Sekolah Menengah Pertama 

(SMP) Bina Greha Kota Bogor diperoleh 

dukungan guru terhadap kesehatan reproduksi, 

bahwa sebagian besar dukungan guru terkait 

kesehatan reproduksi sebanyak 27 (60.0%) 

responden, sedangkan kurang mendukung 

terhadap kesehatan reproduksi sebanyak 18 

(40.0%) responden. Berdasarkan guru yang 

mendukung terhadap informasi kesehatan 

reproduksi di sekolah menengah pertama 

(SMP) Bina Greha hal ini dikarenakan guru 

selalu dilibatkan oleh pihak sekolah dalam 

memberikan informasi tentang kesehatan 

sekolah 84.4%. 

Guru menjadi konselor (pembimbing) 

93.3%, siswa sering berkonsultasi masalah 

kesehatan reproduksi dengan guru kelas 

51.1%, guru BK (bimbingan konseling) 

menyediakan waktu ruang khusus untuk 
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diskusi jika murid mempunyai masalah 

mengenai kesehatan reproduksi 60.0%, guru 

BK (bimbingan konseling) memberikan akses 

informasi tentang kesehatan reproduksi 

55.6%. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan di Sekolah Menengah Pertama 

(SMP) Bina Greha Kota Bogor diperoleh 

sumber informasi terhadap kesehatan 

reproduksi, diketahui bahwa sebagian besar 

pernah mendapatkan informasi sebanyak 45 

(100.0%) responden. Dapat disimpulkan 

bahwa siswa-siswi sering mencari informasi 

terkait kesehatan sebanyak 34 (75,6%) 

responden dimana siswa siswi sering mencari 

informasi Kesehatan di berbagai sumber. 

Sumber informasi yang sering di akses yaitu 

(51,1%) informasi kesehatan reproduksi dari 

buku kurikulum yang dipelajari selama kelas 2 

dan buku saku yang di sediakan oleh 

puskemas terkait Kesehatan reproduksi. 

Kemudian 73,3% televisi, instrgram 66,7%, 

internet (google atau pencarian) (64,4%) dan 

informasi yang sering diperoleh dari petugas 

kesehatan puskesmas 84,4% responden bahwa 

pihak puskesmas memberikan informasi 

kesehatan reproduksi di Sekolah Menengah 

Pertama (SMP) Bina Greha Kota Bogor. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan di Sekolah Menengah Pertama 

(SMP) Bina Greha Kota Bogor diperoleh 

ketersediaan prasarana dan sarana diketahui 

bahwa sebagian besar sangat baik sebanyak 23 

(51.1%) responden, sedangkan ketersedian 

Prasarana dan sarana baik sebanyak 18 

(40.0%) responden, dan cukup baik sebanyak 

4 (8.9%) responden. Sarana dan prasarana 

adalah suatu penunjang untuk mencapai suatu 

tujuan sehingga dapat di simpulkan bahwa 

sekolah menengah Pertama (SMP) Bina Greha 

adalah katagori yang yang sangat baik dimana 

sudah memiliki tempat tidur, kotak P3K, 

melaksanakan pendidikan kesehatan, sudah 

terpasang poster-poster kesehatan reproduksi 

di tempat yang strategis, terdapat organ tubuh 

di ruang usaha kesehatan sekolah, dan 

memiliki tempat sampah yang memenuhi 

syarat, namun belum adanya kader Twisada 

atau Kader Kesehatan Remaja (KKR) 

sebanyak 10% dari jumlah siswa hal ini 

dikarenakan siswi-siswi tidak mengerti fungsi 

kader kesehatan remaja disekolah dan belum 

pernah mendapatkan pelatihan terkait Kader 

Kesehatan Remaja (KKR). 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan mengenai gambaran penerapan 

usaha kesehatan sekolah (UKS) dalam 

menyampaikan informasi kesehatan 

reproduksi terhadap pengetahuan dan sikap 

siswa kelas 2 di SMP Bina Greha Kota Bogor 

2019, pengetahuan responden sudah baik, hal 

ini dapat dilihat dari sebagian besar responden 

dapat menjawab pertanyaan tentang kesehatan 

reproduksi. Sikap kurang baik hal ini di 

karenakan kesehatan reproduksi masih di 

anggap tabu (dilarang) untuk dibicarakan dan 

siswasiswi tidak menginginkan pelajaran 

kesehatan reproduksi pada jam pelajaran. 

Dapat di lihat saat mengisi pertanyaan masih 

ragu-ragu dalam menjawab tentang kesehatan 

reproduksi dan masih dipengaruhi oleh teman 

sebayanya. Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan mengenai gambaran penerapan 

Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) dalam 

menyampaikan informasi kesehatan 

reproduksi terhadap pengetahuan dan sikap 

siswa kelas 2 di SMP Bina Greha Kota Bogor 

2019, diharapkan menambahkan edukasi 

tentang pentingnya kesehatan reproduksi di 

sela-sela mata pelajaran, Forum Grub 

Discution (FGD) pada saat jam bimbingan 
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konseling, penyuluhan, pelatihan konseling 

terhadap peer konselor. 
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